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ABSTRACT

This study aimed to describe the effort to create quality learning
through the implementation of communication strategies of learning and
instructional leadership.

This study was descriptive qualitative research. Methods of data
collection used interview, observation and documentation. Data analysis
techniques used interactive analysis techniques, consists of three steps: data
reduction, presentation of data, drawing conclusions

The results showed that the implementation of the communication
strategy is multi learning that is supported by the leadership of learning filled
with concern for the learning process can help to promote quality learning.
Implementation of communication strategies in learning between teachers and
students who are humanist, it can clarify the learning process, as well as
thought leadership that provide infrastructure support learning, providing
opportunities abgi teachers to improve professionalism, creating a learning
environment conducive,, as well as the establishment of a harmonious
interaction , aligned and integrated between the leadership of learning with the
teacher, and the students will be able to support the creation of quality
learning.

The conclusion is that the implementation of appropriate learning
strategies and supported by the leadership of good learning, it can help create
quality learning.

Keywords: communication strategy, leadership, learning and quality
learning.
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PendahuluanAdanya dikotomi prosespembelajaran yakni prosespembelajaran konvensional(tradisional) dan proses pembelajarankontemporer (modern) adalah suatukenyataan yang terjadi saat ini. Prosespembelajaran yang konvensionalbanyak ditandai dengan berbagai halmisalnya guru sentris, peserta hanyasebagai objek, guru maha tahu,pembelajaran di dominasi denganmetode ceramah, peserta didik hanyamendengarkan dan mencatat, pesertadidik jenuh, bosan, dan tidakbergairah, daya serap peserta didiktidak maksimal. Sejalan denganperkembangan dunia pendidikan yangsemakin canggih dan modernberdampak pada paradigma prosespembelajaran yang kontemporer (modern) yang ditandai dengan banyakhal misalnya; Siswa sentris, pesertadidik sebagai subjek sekaligus sebagaiobjek, metode pembelajaran variatif,penggunaaan medeia pembelajaranjuga variatif, posisi guru hanyasebagai fasilitator dan motivator, dayaserap peserta didik maksimal, pesertadidik tidak hanya tahu akan tetapipaham, peserta didik bergairah,pembelajaran yang menarik danmenantang. Terjadinya perubahanparadigma pembelajaran inidikarenakan tuntutan perkembanganjaman yang semakin maju, canggihdan moder. Karenanya saat ini semuaguru di semua jenjang pendidikandituntut untuk dapat menciptakan

proses pembelajaran yang berkualitas,yakni proses pembelajaran yangmodern.Pembelajaran merupakanupaya guru untuk membangkitkanyang berarti menyebabkan ataumendorong seseorang (siswa) belajar.(Wijaya,1992). Menurut Gagne,Briggs, dan wagner dalamWinataputra (2008) pengertianpembelajaran adalah serangkaiankegiatan yang dirancang untukmemungkinkan terjadinya prosesbelajar pada siswa. Dalam penegrtianini tampak jelas bahwa pembelajaranitu proses yang kompleks, bukanhanya proses pemberian informasiyang disampaikan guru pada siswa.Ada serangkaian kegiatan yangdisusun untuk membuat siswa bisabelajar. Serangkain kegiatan dalampembelajaran tentu harusdirencanakan terlebih dahulu jugaharus disusun sebaik mungkindisesuaikan dengan konteks situasi,materi, kondisi siswa, danketersediaan media pembelajaran.Sa’ud (2010:124) memaparkanbahwa pembelajaran merupakanserangkaian kegiatan yang dirancanguntuk memungkinkan terjadinyaproses belajar pada siswa. Olehkarena itu pembelajran sebagai suatuproses harus dirancang,dikembangkan dan dikelola secarakreatif, dinamis, dengan menerapkanpendekatan multi untuk menciptakansuasana dan proses pembelajaranyang kondusif bagi siswa. Dalam hal
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ini guru dituntut untuk kreatif dalammenyusun rencana pembelajaranyang akan diaplikasikannya dalamproses pembelajaran. Variasi modelpembelajaran harus dikuasai oelhguru dan tentu saja disesuaikandengan materi pelajarannya. Ciriutama dari pembelajaran adalahinisiasi, fasilitasi, dan peningkatanproses belajar siswa. Sedangkankomponen-komponen dalampembelajaran adalah tujuan, materi,kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.Carl R. Roger (Riyanto 2002:1)berpendapat bahwa pada hakikatnyaseorang pendidik adalah seorangfasilitator. Ia memfasilitasi aspekkognitif, afektif, dan psikomotorikdalam proses pembelajaran.Pembelajaran bukan hanya transferinformasi dari guru kepada siswa tapilebih luas. Hal ini sesuai dengan visipendidikan UNESCO (Indra Jati2001;25) yaitu: Learning to think(belajar berpikir) Learning to do(belajar berbuat/hidp) Learning to
live together (belajar hidup bersama)
Learning to be (belajar menajdi dirisendiri.Banyak faktor yangmempengaruhi terciptanyapembelajaran yang berkualitasdiantaranya: pemilihan pendekatan,metode dan media yang tepat,pengelolaan kelas yang baik,kepemimpinan pembelajaran yangkondosif, pemilihan dan penggunaanstrategi komunikasi pembelajaranyang tepat dan sebagainya.

Dalam penelitian ini hanyadifokuskan pada kepemimpinanpembelajaran dan strategi komunikasidalam pembelajaran. Alasan penelitimemfokuskan pada dua hal tersebutpertama bahwa kepemimpinanpembelajaran yang kondosif dapatmenciptakan suasana pembelajaranyang nyaman, aman dan damaisehingga mendukung prosespembelajaran , demikian jugapemilihan strategi komunikasipembelajaran yang tepat maka dapatdihindari terjadinya kesalahpahamandalam proses pembelajaran danketepatan dalam menerapkannstrategi komunikasi dalampembelajaran dapat menjadi alatuntuk memotivasi daya pikir pesertadidik secara maksimal.Ada permasalahan yang perludikaji dalam penelitian ini yaitubagaimanakah menciptakanpembelajaran yang berkualitasmelalui penguatan kepemimpinanpembelajaran dan strategi komunikasipembelajaran pada mata pelajaranPKn di SD?
Metode PenelitianPenelitian ini termasukpenelitian kualitatif. MenurutSukmadinata (2005) dasar penelitiankualitatif adalah konstruktivisme yangberasumsi bahwa kenyataan ituberdimensi jamak, interaktif dansuatu pertukaran pengalaman sosialyang diinterpretasikan oleh setiapindividu. Peneliti kualitatif percaya
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bahwa kebenaran adalah dinamis dandapat ditemukan hanya melaluipenelaahan terhadap orang-orangmelalui interaksinya dengan situasisosial mereka (Danim,2002).Penelitian kualitatif mengkajiperspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif danfleksibel. Penelitian kualitatifditujukan untuk memahamifenomena-fenomena sosial dari sudutpandang partisipan. Dengan demikianarti atau pengertian penelitiankualitatif tersebut adalah penelitianyang digunakan untuk meneliti padakondisi objek alamiah dimana penelitimerupakan instrumen kunci(Sugiyono, 2005).Penelitian kualitatif tidakdimulai dari teori yang dipersiapkansebelumnya, tapi dimulai darilapangan berdasarkan lingkunganalami. Data dan informasi lapanganditarik maknanya dan konsepnya,melalui pemaparan deskriptif analitik,tanpa harus menggunakan angka,sebab lebih mengutamakan prosesterjadinya suatu peristiwa dalamsituasi yang alami. Generalisasi takperlu dilakukan sebab deskripsi daninterpretasi terjadi dalam konteks dansituasi tertentu. Realitas yangkompleks dan selalu berubahmenuntut peneliti cukup lama beradadi lapangan.Sejalan dengan pendapatdi atas, Bogdan dan Biklen (1992)menjelaskan bahwa bahwa ciri-cirimetode penelitian kualitatif ada lima,yaitu: Penelitian kualitatif mempunyai

setting yang alami sebagai sumberdata langsung, dan peneliti sebagaiinstrumen kunci Penelitian kualitatifadalah penelitian yang deskriptif. Datayang dikumpulkan lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar daripadaangka Penelitian kualitatif lebihmemperhatikan proses daripadaproduk. Hal ini disebabkan oleh carapeneliti mengumpulkan danmemaknai data, setting atauhubungan antar bagian yang sedangditeliti akan jauh lebih jelas apabiladiamati dalam proses.Peneliti kualitatif mencobamenganalisis data secara induktif:Peneliti tidak mencari data untukmembuktikan hipotesis yang.merekasusun sebelum mulai penelitian,namun untuk menyusun abstraksi.Penelitian kualitatif menitikberatkanpada makna bukan sekadar perilakuyang tampak Atas dasarpenggunaanya, dapat dikemukakanbahwa tujuan penelitian kualitatifdalam bidang pendidikan yaitu untuk:Mendeskripsikan suatu proseskegiatan pendidikan berdasarkan apayang terjadi di lapangan sebagaibahan kajian lebih lanjut untukmenemukenali kekurangan dankelemahan pendidikan sehingga dapatditentukan upayapenyempurnaannya. Menganalisis danmenafsirkan suatu fakta, gejala danperistiwa pendidikan yang terjadi dilapangan sebagaimana adanya dalamkonteks ruang dan waktu serta situasilingkungan pendidikan secara alami.
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Menyusun hipotesis berkenaandengan konsep dan prinsippendidikan berdasarkan data daninformasi yang terjadi di lapangan(induktif) untuk kepentinganpengujian lebih lanjut melaluipendekatan kuantitatif Bidang kajianpenelitian kualitatif dalam pendidikanantara lain berkaitan dengan prosespengajaran, bimbingan,pengelolaan/manajemen kelas,kepemimpinan dan pengawasanpendidikan, penilaian pendidikan,hubungan sekolah dan masyarakat,upaya pengembangan tugas profesiguru, dan lain-lain. Selain penelitiankualitatif yang digunakan dalambidang pendidikan adalah penelitiantindakan kelas. Subjek dalampenelitian ini adalah guru, kepalasekolah, peneliti sendiri, dan pesertadidik. Sedangkan objek penelitiannyaadalah pembelajaran yang berkualitas,kepemimpinan pembelajaran, danstrategi komunikasi. Metodepengumpulan data yang digunakanadalah wawancara, observasi, dandokumentasi. Untuk mengetahuivaliditas data digunakan triangulasimetode dan isi. Teknik analisis datayang digunakan adalah teknik analisisinteraktif yang di dalamnya berisi 4langkah yaitu: pengumpulan data,reduksi data, display data danpenarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil PenelitianProses pembelajaran yangberkualitas  dilaksanakan dengan

metode Learning by doing yangdidukung dngan kepemimpinanpembelajaran yang humanis sertastrategi komunikasi pembelajaranyang kreatif dan inovatif. . Haidilakukan guna mencapai tujuanpendidikan dan pembelajran yag telahditetapkan, untuk mencapai tujuan inidibutuhkan suatu system pendidikandna pembelajaran yangmengembangkan cara berpikir aktifpositif dan keterampilan yagmemadai. (Riyanto 2002:3) Sudjana,1991 menyatakan bahwa kondisipembelajaran yang berkualitasdipengaruhi oleh faktor-faktor :Tujuan pengajaran yang jelas, bahanpengajaran yang memadahi,metodelogi pengajaran yang tepat,dan cara penilaian yang baik.Bahan pengajaran adalah seperangkatmateri keilmuan yang terdiri atasfakta, konsep, prinsip, generalisasisuatu ilmu pengetahuan yangbersumber dari kurikulum. Saat inihal-hal tersebut akan merupakansuatu kompetensi yang harus dimilikioleh siswa. Sedangkan WilliamBurton, mengemukakan bahwa Agood learning situation consist of arich and varied series of learningexperiences unified around avigorrous purpose and carried on ininteraction with a rich, varied andpropocative environment. Salah satuciri dari pelaksanaan pembelajaranyang berkualitas adalahdimanfaatkannya mediapembelajaran, dalam proses
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pembelajaran. Di zaman yangserba canggih seperti kondisi saat inidimana teknologi berkembangsedemikian pesatnya, komputer sudahbukan merupakan barang yang langkadan mewah. Dengan adanya mediakomputer sebagai pengolah informasisudah selayaknyalah apabila di tiap-tiap sekolah dasar minimal memilikisatu unit komputer. Baik komputersebagai sarana pengolah administrsisekolah, dan akan lebih baik lagiapabila komputer dapat berfungsisebagai media pembelajaran bagisiswa. Pembelajaran yang berkualitas( Suwarto:2014) adalah pembelajaranyang mampu meletakkan posisi gurudengan tepat sehingga guru mampumemainkan perannya dengan tepatsesuai dengan kebutuhan belajarpeserta didik. Salah satu peran guruadalah sebagai motivator, dimanaguru akan mendorong peserta didikuntuk belajar. Peran guru sebagaimotivator sangat penting dalamproses pembelajaran dalam rangkameningkatkan motivasi danpengembangan kegiatan belajarpeserta didik. Di sini guru harus dapatmenstimulus dan memberikandorongan untuk mendinamisasikanpotensi peserta didik, menumbuhkanswadaya dan daya cipta  sehinggaakan terjadi dinamika didalam prosesbelajar mengajar. Menurut Sudjana(2005:30) ”beberapa komponenutama dalam pembelajaran,diantaranya yaitu tujuan, bahan,

metode dan alat penilaian”.Komponen- komponen tersebutsangat terkait satu sama lain dan tidakdapat berdiri sendiri,  tetapi salingberhubungan dan salingmempengaruhi satu sama lain.Komponen inilah yang  membangunsuasana pada proses pembelajaranmenjadi lenih aktif dan terarah.Sedangkan Sanjaya (2008:120)mengungkapkan:”dalam suatupembelajaran yang berkualitaskegiatan bertanya akan bergunauntuk menggali informasi pesertadidik dalam penguasaan materipelajaran,  membangkitkan motivasipeserta didik untuk belajar,merangsang keingintahuan pesertadidik terhadap sesuatu, memfokuskan peserta didikpada sesuatuyang diinginkan, dan memimbingpeserta didik untuk menemukan ataumenyimpulkan sesuatu”Hal ini sesuai dengan yangdikatakan Suprijono (2009: XI)  yangmengemukakan bahwa ”Pembelajaranharus menyenangkan, dalam artianpeserta didik merasakan  bahwaproses belajar yang didalamnya bukansebuah derita yang mendera  dirinya,melainkan berkah yang harusdisyukurinya. Belajar bukanlahtekanan  bagi jiwanya, namunmerupakan panggilan jiwa yang harusditunaikannya. Dengan pembelajaranyang menyenangkan menjadikanpeserta didik ikhlas menjalaninya”Dalam kegiatan pembelajaranberkualitas , motivasi belajar
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berperan penting dalam menentukankeberhasilan peserta didik Sepertiyang diungkapkan Uno (2011:3)“ .Hal ini sejalan  dengankeinginan pemerintah yang tertuangpada Pera turan Pemerintah RepublikIndonesia Nomor 19 Tahun 2005Tentang  Standar Nasiona lPendidikan (dalam KTSP, 2007: 30)yang berbunyi:“...Prinsip tersebutmenyebabkan adanya pergeseranparadigma proses  pendidikan, dariparadigma pengajaran ke paradigmapembelajaran. Paradigma pengajaranyang lebih menitikberatkan peranpendidik dalam  mentransformasikanpengetahuan kepada peserta didiknyabergeser pada  paradigmapembelajaran yang memberikanperan lebih banyak kepada  pesertadidik untuk mengembangkan potensidan kreativitas dirinya.Beberapa indikatorterwujudnya proses pembelajaranyang berkualitas diantaranya: pesertadidik termotivasi, tidak mudah bosan,tidak mudah jenuh, peserta didikbergairah dan termotivasi dalammengikuti proses pembelajaran,peserta didik berpartisipasi secaraaktif, peserta didik bukan sekedarobjek akan tetapi sekaligus sebagaisubjek, peserta didik bebasmenuangkan ide-ide yang mendukungproses pembelajaran, gurumenggunakan metode yangbervariasi, guru memilih mediapembelajaran yang cocok dengansuasana pembelajaran, kemampuan

peserta didik serta bahan ajar yangdipilihnya, guru menggunakan gayamengajar yang variatif, gurumemposisikan diri sebagai fasilitator,guru mampu menciptakanpengelolaan klas yang baik dankondosif, guru menguasai dan mampumengembangkan bahan ajar, gurumampu memberikan motivasi pesertadidik baik secara berkelompok mapunsecara individu, guru mampu menjalinkomunikasi yang timbal balik dengansesama guru mapun dengankepemimpinan pembelajaran, gurumampu menciptakan dan menerapkanstrategi pembelajaran yang sesuaidengan suasana pembelajaran, bahanajar dan kondisi peserta didik.Konsep kepemimpinanpembelajaran dalam prosespembelajaran banyak diberikan olehpara ahli, tetapi fokus danketajamannya masih berbeda-beda.Misalnya, Daresh dan Playco (1995)mendefinikan kepemimpinanpembelajaran sebagai upayamemimpin para guru agar mengajarlebih baik, yang pada gilirannya dapatmemperbaiki prestasi belajarsiswanya. Definisi ini kurangkomprehensif, karena hanyamemfokuskan pada guru.Ahli lain, Petterson (1993),mendefinikan kepemimpinanpembelajaran yang efektif sebagaiberikut: Kepala sekolahmensosialisasikan dan menamkan isidan makna visi sekolahnya denganbaik. Dia juga mampu membangun
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kebiasaan-kebiasaan berbagipendapat atau urun rembug dalammerumuskan visi dan misisekolahnya, dan dia selalu menjagaagar visi dan misi sekolah yang telahdisepakati oleh warga sekolah hidupsubur dalam implementasinya; Kepalasekolah melibatkan para pemangkukepentingan dalam pengelolaansekolah (manajemen partisipatif).Kepala sekolah melibatkan parapemangku kepentingan dalampengambilan keputusan dan dalamkegiatan operasional sekolah sesuaidengan kemampuan dan batas-batasyuridiksi yang berlaku. Kepala sekolahmemberikan dukungan terhadappembelajaran, misalnya diamendukung bahwa pengajaran yangmemfokuskan pada kepentinganbelajar siswa harus menjadi prioritas.Kepala sekolah melakukanpemantauan terhadap proses belajarmengajar sehingga memahami lebihmendalam dan menyadari apa yangsedang berlangsung didalam sekolah.Kepala sekolah berperan sebagaifasilitator sehingga dengan berbagaicara dia dapat mengetahui kesulitanpembelajaran dan dapat membantuguru dalam mengatasi kesulitanbelajar tersebutDefinisi inipun masih parsialkarena pembelajaran mencakupbanyak hal yang sebagian belumtercakup didalamnya Melengkapidefinisi-definisi tersebut diatas,berikut disampaikan artikepemimpinan pembelajaran.

Kepemimpinan pembelajaran ataukepemimpinan instruksional adalahkepemimpinan yang memfokuskan/menekankan pada pembelajaranyang komponen-komponennyameliputi kurikulum, proses belajarmengajar, asesmen (penilaian hasilbelajar), penilaian sertapengembangan guru, layanan primadalam pembelajaran, danpembangunan komunitas belajar disekolah.Berdasarkan pengertiankepemimpinan pembelajarantersebut, pertanyaannya adalah apatujuan yang akan dicapai olehkepemimpinan pembelajaran? Berikutakan diuraikan seperlunya tentangtujuan yang akan dicapai olehpenerapan kepemimpinanpembelajaran. Kurikulum (apa yangdiajarkan) mencakup pengembangankurikulum tingkat satuan pendidikan(KTSP) yang meliputi kegiatanperumusan visi, misi, dan tujuansekolah; pengembangan struktur danmuatan kurikulum; dan pembuatankalender. Proses belajarmengajar meliputi penyusunansilabus, pengembangan rencanapelaksanaan pembelajaran,pengembangan  bahan ajar, pemilihanbuku pelajaran, pemilihan metodemengajar dan metode belajar,penggunaan media pembelajaran danfasilitas belajar lainnya, pengelolaankelas, dan pemotivasiansiswa. Asesmen (evaluasi hasilbelajar) meliputi aspek yang di
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evaluasi, metode evaluasi, danpelaporan. Penilaian kinerja guru danpengembangan profesinya jugamerupakan prioritas kepemimpinanpembelajaran, dan tidak kalahpenting, kepemimpinan pembelajaranmengutamakan layanan primaterhadap pembelajaransiswa serta membangun wargasekolahnya menjadi komunitaspembelajaran. Upaya-upaya inimemerlukan dukungan sumberdayapendidikan, baik sumberdaya manusiamaupun sumberdaya selebihnya yaituperalatan, perlengkapan, perbekalan,bahan, dan uang.Tujuan utama kepemimpinanpembelajaran adalah memberikanlayanan prima kepada semua siswaagar mereka mampu mengembangkanpotensi kualitas dasar dan kualitasinstrumentalnya untuk menghadapimasa depan yang belum diketahui dansarat dengan tantangan-tantanganyang sangat turbulen.Menurut Slamet PH (2001),kualitas dasar meliputi kualitas dayapikir, daya hati, dan daya pisik/raga.Daya pikir meliputi cara-cara berpikirinduktif, deduktif, ilmiah, kritis,kreatif, inovatif, lateral, dan berpikirsistem. Daya hati (qolbu) meliputikasih sayang, empati, kesopansantunan, kejujuran, integritas,kedisiplinan, kerjasama, demokrasi,kerendahan hati, perdamaian, repekkepada orang lain, tanggungjawab,toleransi, dan kesatuan sertapersatuan (terlalu banyak untuk

disebut semuanya). Daya pisikmeliputi kesehatan, kestaminaan,ketahanan, dan keterampilan. Kualitasinstrumental meliputi penguasaanilmu pengetahuan dan teknologi sertaseni. Ilmu pengetahuan dapatdigolongkan menjadi ilmupengetahuan lunak (sosiologi, politik,ekonomi, pendidikan, antroplogi, danyang sejenis). Ilmu pengetahuan kerasmeliputi metematika, fisika, kimia,biologi, dan astronomi. Teknologimeliputi teknologi konstruksi,manufaktur, transportasi,telekomunikasi, energi, bio, danbahan. Seni terdiri dari seni suara,musik, tari, kriya, dan rupa. Dengankata-kata lain, tujuan kepemimpinanpembelajaran adalah untukmemfasilitasi pembelajaran agarsiswanya meningkat prestasibelajarnya, meningkat kepuasanbelajarnya, meningkat motivasibelajarnya, meningkatkeingintahuannya, kreativitasnya,inovasinya, jiwa kewirausahaannya,dan meningkat kesadarannya untukbelajar secara terus-menerussepanjang hayat karena ilmupengetahuan dan teknologi serta seniberkembang dengan pesatKepemimpinan pembelajaransangat penting untuk diterapkandisekolah karena seperti disebutsebelumnya bahwa kepemimpinanpembelajaran berkontribusi sangatsignifikan terhadap peningkatanprestasi belajar siswa. Kepemimpinanpembelajaran mampu memberikan
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dorongan dan arahan terhadap wargasekolah untuk meningkatkan prestasibelajar siswanya. Kepemimpinanpembelajaran juga mampumemfokuskan kegiatan-kegiatanwarganya untuk menuju pencapaianvisi, misi, dan tujuan sekolah.Kepemimpinan pembelajaranpenting diterapkan di sekolah karenakemampuannya dalam membangunkomunitas belajar warganya danbahkan mampu menjadikansekolahnya sebagai sekolah belajar(learning school). Sekolahbelajar (learning school) memilikiperilaku-perilaku sebagai berikut:memberdayakan warga sekolahseoptimal mungkin, memfasilitasiwarga sekolah untuk belajar terus danbelajar ulang, mendorongkemandirian setiap warga sekolahnya,memberi kewenangan dantanggungjawab kepada wargasekolahnya, mendorong wargasekolah untuk akuntabilitas terhadapproses dan hasil kerjanya,mendorong teamwork yang (kompak,cerdas, dinamis, harmonis, danlincah/cepat tanggap terhadappelanggan utama yaitu siswa),mengajak warga sekolahnya untukmenjadikan sekolahnya berfokus padalayanan siswa, mengajak wargasekolahnya untuk siap dan akrabmenghadapi perubahan, mengajakwarga sekolahnya untuk berpikirsistem, mengajak warga sekolahnyauntuk komitmen terhadap keunggulanmutu, dan mengajak warga

sekolahnya untuk melakukanperbaikan secara terus-menerus.Kepala sekolah mempunyaisejumlah peran yang harus dimainkansecara bersama, antara lainmencakup educator, manager,administrator, supervisor, motivator,enterpreneur, dan leader. Perankepala sekolahsebagai leader (pemimpin) danspesifiknya sebagai instructionalleader, kurang memperoleh porsiyang selayaknya. Kepala sekolahdisibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan rutin yang bersifatadministratif, pertemuan-pertemuan,dan kegiatan-kegiatan lain yangbersifat non-akademis sehingga waktuuntuk mempelajaripembaruan/inovasi kurikulum, prosesbelajar mengajar, dan penilaian hasilbelajar siswa kurangmendapatkanperhatian. Padahal,ketiga hal yang terakhir sangat eratkaitannya dengan peningkatan mutuproses belajar mengajar, yang padagilirannya, mutu proses belajarmengajar sangat berpengaruhterhadap peningkatan kualitas siswadan kualitas sekolah secarakeseluruhan. Untuk itu, sudahselayaknya peran kepemimpinanpembelajaran memperoleh porsiwaktu yang lebih besar dibandingdengan peran-peran yang lain. Peran-peran yang yang lain bukan tidakpenting, akan tetapi perankepemimpinan pembelajaran harusyang terpenting.



245
245

PKn Progresif, Vol. 11 No. 1 Juni 2016 245

Hal-hal penting yang perludiperhatikan oleh kepala sekolahsebagai pemimpin pembelajaranyakni sebagai berikut: 1) Memahamiperan kepala sekolah yang perludikembangkan meliputi:  mengelolaadalah sebagian dari kepemimpinan,menerapkan peran kepemimpinansekolah lebih cenderung sebagaipelayan dari pada sebagaipenguasa/bos, dan mengembangkangaya kepemimpinan yang luwes dangaya bicara yang enak, danmenghindari gaya kepemimpinanyang kaku. 2) Melaksanakan tanggungjawab secara akuntabel mencakup:membangun komunitas belajar disekolah untuk kesuksesan siswa,mendorong tanggung jawab seluruhmitra kerja atau pemangkukepentingan, menggalang sumberdaya masyarakat untuk kepentingansiswa, membantu siswa agar suksesdalam belajarnya, danmenghindari mencari kambing hitamatas ketidaksuksesan, berpikir danberperilaku positif untuk maju. 3)Mengerjakan sesuatu denganprofessional: selalu membaca diri danmelakukan refleksi, mencari cara-carauntuk mengembangkan diri sendiri,membimbing orang lain dan memberikontribusi terhadap orang lainberdasarkan profesi yang dimiliki,merangkul perubahan sebagai teman,dia akan membuat anda tetap aktif,mawas diri dan berkembang, menjadiorang nomor satu sebagai modelpembelajar sepanjang hayat dengan

membangun masyarakat pembelajardisekolah selalu mengasah peran andasebagai kepemimimpinanpembelajaran menyediakan waktuuntuk rajin mengunjungi kelas,mengkomunikasikan keinginan kuatanda untuk berhasil kepada guru dansiswa dalam bentuk kata-kata dantindakan, menerjemahkan visi sekolahke dalam kegiatan harian, danmemfasilitasi kelompok kerjaberdasarkan kepemimpinanpembelajaran. 4) Selalumempertahankan mencakup:  menjadipengarah terhadap tercapainya tujuansekolah, menjadi pendukung yangjelas, memandang kesalahan sebagaikesempatan untuk belajar, dangembira dalam bekerja.Pengukuran tingkatkeberhasilan visi kepemimpinanpembelajaran sangat diperlukan.Untuk itu, para pembaca sangatdisarankan untuk melakukan refleksidan bahkan menjawab sejumlahpertanyaan berikut untuk mengetahuitingkat kesiapan anda sebagaipemimpin pembelajaran. Denganmenjawab sejumlah pertanyaanberikut, anda akan terbantu dalammemfokuskan pikiran danpengambilan keputusan tentangpembelajaran yang seharusnya andadukung. Pertanyaan-pertanyaanberikut juga akan membantu andadalam mengembangkan visipembelajaran yang lebih baik agarkepemimpinan pembelajaran yang
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diterapkan benar-benar berdampakpositif terhadap pembelajaran.Berikut adalah sejumlahpertanyaan yang seyogyanyadipikirkan sebagai pemimpinpembelajaran. Jika sekolah inginmenjadi sekolah yang berkualitaspembelajarannya, maka sejumlahpertanyaan berikut harus dijawabdengan tepat:apa yang harus, seharusnya, dandapat dipelajari oleh siswa,bagaimana caranya siswa itu belajar,bagaimana iklim sekolahmerefleksikan pentingnya prosespembelajaran, bagaimana dan siapayang membuat keputusan tentangkurikulum dan pengajaran, sepertiapa proses pembelajaran berjalan(diskripsikan sesuatu yang andaimpikan dalam sebuah sekolahdimana proses belajar mengajarterjadi secara ideal), apa keyakinanguru-guru tentang peserta didik dankegiatan belajar, bagaimanapartisipasi orangtua dalam kegiatanbelajar siswa, dimana kepala sekolahmenghabiskan sebagian besarwaktunya di sekolah dan apa yangdilakukannya di tempat itu, dimanawakil kepala sekolah menghabiskansebagian besar waktunya dan apayang dilakukannya, siapa yangmelakukan penilaian keberhasilansiswa dan bagaimana caranya, apasaja agenda utama rapat sekolah yangberhubungan dengan pembelajaran,bagaimana cara menyelenggaraknrapat yang berhubungan dengan

pembelajaran, bagaimanamenentukan isi dan hakekatpengembangan staf oleh siapa, untuksiapa dan bagaimana caramenilainya, bagaimana caranyakinerja guru dievaluasi, apa saja yangdinilai kriteria penilaian guruditentukan oleh siapa, siapapenyelenggara evaluasi guru, apatujuan utama penelaian gurutersebut, keberhasilan peserta didiksangat erat hubungannya denganevaluasi terhadap guru, bagaimanapendapat anda, bagaimana bentukjadwal dan organisasi sekolah agarmerefleksikan optimalisasi belajarsiswa, apa proses yang digunakanuntuk menentukan jadwal danorganisai sekolah, siapa yangmemutuskan penerapan programbaru, melaksanakannya, ataumemperbaharui dan merevisiprogram tersebut, dan jika tujuanutama sekolah adalah menciptakanpembelajaran yang efektif, makatentukan apa kebutuhan siswa, apayang harus diajarkan, bagaimana caramengajarnya, dengan apamengajarnya, kapan seharusnyadiajarkan, apakah tujuan pengajaransudah tercapai atau belum (Elaine McEvan (2001).Untuk menjawab 22 pertanyaantersebut di atas, gunakanlah indikatorkunci dari keefektifan kepala sekolahdalam membangun dan menerapkantujuan-tujuan pembelajaran yangberkualitas sebagai berikut:lakukanlah komunikasi dengan staf
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sehubungan dengan pencapaianstandar dan peningkatan tujuansekolah rujuklah standar isi yang telahditetapkan oleh pemerintah pusat dandaerah untuk melaksanakan program-program pengajaran di sekolahyakinkanlah kegiatan-kegiatan kelassecara individu dan sekolah selalukonsisten dengan standar yang telahditetapkan oleh pusat dan daerahgunakan bermacam-macam sumberdata baik kualitatif maupun kuantitatifuntuk mengevaluasi kemajuandanmerencakan peningkatan lebih lanjut.Lalu bagaimana pandangan guruuntuk mewujudkan pembelajaranyang berkualitas . Hal ini dapatdilakukan secara pribadi oleh masing-masing guru melalui jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut:apakah standar kompetensi dapatdicapai dengan baik oleh siswa, untukitu bagaimana cara mengajarkannyadan bagaimana pula mengurutkanmaterinya secara hirarkis?penekanan-penekanan apakah yangdituntut oleh kurikulum? strategi,materi, dan sumber-sumber apa sajayang harus diterapkan padapembelajaran tersebut? berapa lamawaktu yang dibutuhkan untukmengajarkan standar kompetensiyang dimaksud?Pembelajaran dan pencapaiankeberhasilan siswa hendaknya selaludianalisis secara berkelanjutan dandirefleksikan serta dikembangakansecara berkelanjutan sebagai bagian

dari kehidupan sekolah. Kegiatansemacam ini harus dibudayakan disekolah. Berdasarkan penelitian yangdilakukan oleh Glathhorn (1993),ditemukan lima hal yang dianggappenting dalam membentuk budayasekolah yang dapat melatih siswadalam mencapai keberhasilan belajardan juga iklim sekolah yang sehat.Lima hal penting yang dimaksudmeliputi: sekolah sebagai komunitaskolaboratif dan komunitas belajar, adakeyakinan bersama untuk mencapaitujuan, peningkatan sekolah dicapaimelalui proses pemecahan masalah,seluruh warga sekolah apakah itukepala sekolah, guru dan siswadiyakinkan dapat mencapainya, danpembelajaran merupakan prioritasutama.Sehubungan dengan fungsi iklimsekolah, perilaku kepala sekolahberikut paling banyak diidentifikasioleh guru-guru dari sekolah yangmempunyai pencapaian prestasiakademik tinggi: mengkomunikasikankepada staf tentang harapan yangtinggi terhadap pencapaian hasilbelajar siswa, mencegah sekolahterhadap tekanan beban yang tidakperlu, dan menjadikan pembelajaransebagai fokus utama kegiatan sekolah,mengenal secara pribadi tentangtingkat profesionalisme masing-masing guru sebagai dasar untukmencapai tujuan utama sekolah,menilai moral dan komitmen wargasekolah, dan membangun lingkungan



Suyahman: implementasi strategi komunikasi pembelajaran …248

sekolah yang aman, tertib, dandisiplin.Kepemimpinan pembelajaranmemberikan kontribusi dalammenciptakan pembelajaran yangberkualitas serta hasil belajar pesertadidik secara maksimal Pada tahun1995, melaluipenelitiannya, laboratoriumpendidikan wilayah North West USAmemperbaharui keefektifanpelaksanaan pembelajaran di sekolahyang akhirnya menjadi rujukan luasdari hasil penelitian tersebut.Penelitian tersebut menghasilkandaftar perilaku kepala sekolah yangterbaik dalam mengarahkan danmembimbing program pembelajarandi sekolah (Cotton, 1995).Menurut sintesis penelitian yangdilakukan diperoleh hasil bahwaperilaku kepala sekolah (pemimpinpembelajaran), guru, dan stafmemberikan kontribusi yang sangatsignifikan terhadap peningkatanefektivitas pembelajaran di sekolah,yang meliputi hal-hal berikut:meyakini dengan sungguh-sungguhbahwa semua siswa dapat belajar dansekolah membuat perbedaan antarayang berhasil dan yang gagal,menegaskan bahwa belajar sebagaialasan utama terhadap keberadaanseseorang disekolah, termasukpenekanan terhadap penting danberharganya pencapaian yang tinggiterhadap kemampuan berbicara danmenulis, memiliki pemahaman yangjelas terhadap visi dan misi sekolah

dan mampu menyatakannya secaralangsung, dalam ungkapan yangkonkrit, membangun danmemfokuskan pembelajaran sebagaisumber penyatuan berpikir, sikap, dantindakan warga sekolah, mencari,merekrut, dan menggaji anggota stafyang mendukung visi dan misi sekolahdan berkontribusi terhadapkeefektifannya, mengetahui danmampu menerapkan prinsip-prinsippembelajaran yang baik,menyebarluaskan praktik-praktikproses belajar mengajar yang efektifterhadap guru-guru lain, mengetahuitentang penelitian pendidikan,menekankan pentingnya penelitianbagi perbaikan sekolah, urun rembuk,dan menerapkannya dalampemecahan masalah, mencariprogram-program yang inovatif,amati, dan libatkan staf untukberpartisipasi dalam mengadopsi dammengadaptasi program tersebut,tetapkan harapan atau target kualitaskurikulum melalui penggunaanstandar dan petunjuk-petunjuk yangdiberikan, cek secara berkalakesesuaian, kurikulum denganpembelajaran dan penilaian, tetapkankegiatan kurikulum yangdiprioritaskan, dan monitorpelaksanaan kurikulum, cek kemajuansiswa secara berkala berdasarkandata kinerja yang ada, danpublikasikan kepada para guru agarmereka dapat melihat kesenjanganantara standar yang telah ditetapkandengan kinerja yang dicapai oleh
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siswa, milikilah harapan yang tinggiterhadap seluruh guru untukmelaksanakan pembelajaran denganstandar yang tinggi melaluikesepakatan model yang dibuatbersama oleh guru, lakukankunjungan kelas untuk mengamatipembelajaran, fokuskan kegiatansupervisi untuk meningkatkanpembelajaran, dan persiapkan sertamonitor kegiatan-kegiatanpengembangan guru, dankomunikasikan harapan anda bahwaprogram pembelajaran yang telahdisepakati sesuai dengan rencana,strategi peningkatan yang sistematis,prioritas kegiatan yang jelas, danpendekatan-pendekatan baru, harusdilaksanakan dengan baik.Berdasarkan berbagaipendapat tentang strategi komunikasitersebut maka dapat disimpulkanbahwa Strategi Komunikasi adalahpaduan antara perencanaankomunikasi dengan manajemenkomunikasi untuk mencapai tujuanyang diinginkan. Untuk mencapaitujuan tersebut perlu adanya strategikomunikasi yang mampumenunjukkan bagaimanaoperasionalnya secara praktis harusdilakukan. Dalam arti kata bahwapendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dankondisi.19 Dengan demikian strategikomunikasi adalah keseluruhanperencanaan, taktik, cara yang akandipergunakan guna melancarkankomunikasi dengan memperhatikan

segala aspek yang ada pada proseskomunikasi untuk mencapai tujuanyang diinginkan. Dalam strategikomunikasi, peran komunikatorsangatlah penting. Strategi haruslahbersifat dinamis, sehinggakomunikator sebagai pelaksana dapatsegera mengadakan perubahan jikaada suatu faktor yang mempengaruhiproses.Dalam proses pembelajarankeberadaan strategi komunikasisangat vital sekali, hal ini disebabkantanpa adanya strategi komunikasiyang dibangun maka prosespembelajaran akan salah arahsehingga tujuan tidak akan tercapaisecara maksimal. Dalam pemblajaranstrategi komunikasi yang dibangunadalah : komunikasi lesan atau tertulislangsung maupun tidak langsungdengan peserta didik, strategikomunikasi melalui bahasa, strategikomunikasi melalui kode/isyarat.Strategi komunikasi emlalui media/alat peraga. Penggunaan multi strategikomunikasi dalam pembelajarandapat memperjelas bahan ajar yangdiberikan, serta pengguanaan strategikomunikasi dengan bahasa yangsederhana dan mudah dipahami ,menjadikan bahan ajar akan denganmudah dipahami dan dihayati olehpeserta didik, serta penggunaanstrategi komunikasi denganmenggunakan media/alat peragamaka dapat menghilangkanverbalisme siswa.
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Dari hasil wawancara yangdilakukan terhadap guru, kepalasekolah dan siswa terkait implentasikepemimpinan pembelajaran dan
strategi komunikasi dalampembelajaran, maka dapatdideskripsikan seperti pada tabel 1 dibawah ini:Tabel 1Hasil wawancara pada Guru, kepala Sekolah, dan siswa berkaitan denganimplementasi kepemimpinan pembelajaran dan strategi komunikasi dalamproses pembelajaran

No Pernyataan
Jawaban

Guru Kepala
Sekolah SiswaA Kepemimpinan pembelajaran Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak1. Anda sebagai guru apakah andasebelum melakukanpembelajaran membuat RPP V

2 Anda sebagai guru apakah dalampembelajaran melaksanakansemua yang anda rencakan dalamRPP
V

3 Anda sebagai guru apakah andaselalu berusaha untukmelaksanakan pembelajaranyang berkualitas
V

4 Anda sebagai guru ketika andamengajar di awasi oleh kepalasekolah apakah anda merasatakut dan tidak nyaman
V

5 Apakah kepala sekolah andasetelah melakukan pengawasanmengajar anda terus memberipembinaan
V

6 Apakah anda pernah ditegurkepala sekolah karenamelakukan kesalahan dalammelakukan proses pembelajaran
V

7 Apakah anda merespon tegurankepala sekolah untuk bahanperbaikan V
8 Sebagai kepala sekolah apakahmelakukan pengawasan terhadapguru yang melakukanpembelajaran

V
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9 Jika ada guru yang mengajarnyakurang baik apakah diberikanpembinaan V
10 Sebagai kepala sekolah apakahpernah memberikan hukumanfisik pada guru yang kurang baikdalam melakukan prosespembelajaran

V
11 Sebagai kepala sekolah apakahselalu berusaha menjagahubungan baik dengan seluruhguru

V
12 Sebagai kepala sekolah apakahmemberikan kesempatan bagiguru untuk meningkatkanprofesinya

V
13 Sebagai kepala sekolah apakahmenyediakan sarana danprasarana pemebelajaran yangcukup memadai

V
14 Sebagai kepala sekolah apakahmenciptakan suasana sekolahyang mendukung prosespembelajaran

V
15 Sebagai siswa apakah guru andadalam mengajar menggunakanmetode dan media yangmemperjelas bahan ajar

V
16 Apakah guru anda caramenjelaskan bahan ajar mudahdipahami V
17 Apakah ketika guru andamengajar memberikankesempatan anda untuk bertanya V
18 Apakah ketika mengajar guruanda memberikan motivasi padaanda V
19 Apakah anda melihat kepalasekolah anda mengawasai guruanda ketika mengajar Y
20 Apakah anda melihat kepalasekolah anda menegur saat guruanda mengajar V
21 Apakah anda melihat hubunganyang baik antara kepala sekolah V
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dengan guru anda
1. PembahasanBerdasarkan hasil wawancarasebagaimana terdeskripsi pada tabel 1di atas, maka dapat dijelaskan hal-halsebagai berikut: pembelajaran yangberkualitas adalah pembelajaran yangdilakukan dengan memenuhi semuakomponen pembelajaran yangimplementasinya di dukung denganpenggunaan metode, media, saranadan prasarana, gaya mengajar danbahasa yang digunakan. Yangsemuanya mendukung dalammemperjelas bahan ajar yangdisampaikan. Dalam halkepemimpinan pembelajaran yangdapat emndukung terciptanyapembelajaran yang berkualiats yaituterjajalinnya komunikasi yangharmonis antara guru, kepala sekolahdan peserta didik, kepala sekolahmelakukan pengawasan terhadapguru saat mengajar secara periodik,kepala sekolah memberikaanpembinaan pada semua guru secaraperiodik, kepala sekolah menciptakanlingkungan yang mendukungpembelajaran berkualitas, kepalasekolah memberikan kesempatankepada guru untuk mnengembangkanprofesinya, kepala sekolahmemberikan teguruan terhadap guruyang tidak melaksanakanpembelajaran secara berkualitas,kepala sekolah melakukan pembinaansecara periodik, kepala sekolahmenyediakan sarana dan prasarana

pembelajaran yang memadai.Selanjutnya dalam hal strategikomunikasi yang dapat mendukungterciptanya pembelajaran berkualitasyaitu: terjalinnya komunikasi yangharmonis antara guru, kepala sekolahdan peserta didik serta seluruhelemen sekolah, stratgi komunikasidilakukan secara multi waycommunication, strategi komunikasidilakukan dengan lesan , tulisanlangsung maupun tidak langsung,strategi kmunikasi dilakukan secaraverbal dan non verbal, strategikomunikasi dilakukan seacra kontinudan berkesinambungan selama prosespembelajaran.Atas dasar wawancara tersebutuntuk menciptakan pembelajaranyang berkualitas , maka perludiberikan penguatan terhadapkepemimpinan pembelajaran danstrategi komunikasi sesuai dengankepentingan dan kebutuhan dalamproses pembelajaran. Penguatan inidimaksudkan agar maknakepemimpinan pembelajaran danstrategi komunikasi dapat berjalansecara otomatis sehingga menjadisuatu keharusan yang harus dilakukanuntuk mewujudkan pembelajaranyang berkualitas.
SimpulanPada akhir tulisan ini diberikankesimpulan sebagai berikut:1. Pembelajaran berkualitasmerupakan suatu proses dalammendayagunakan semua
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komponen dalam pembelajaransecara optimal untuk mencapaitujuan pembelajaran yang optimalpula2. Pembelajaran yang berkuliatasmembutuhkan dukungan darikepemimpinan pembelajaran yangmaksimal sehingga dapatmemberikan kontribusiterwujudnya pembelajaran yangoptimal. Eksistensi kepemimpinanpembelajaran sangat perludilakukan penguatan agar esensikepemimpinan pembelajarandapat berjalan secara kontinu danberkesinambungan3. Di samping kepemimpinanpembelajaran guna mewujudkanpembelajaran berkualitaspunperlu didukung dengan strategikomunikasi dalam pembelajaranyang efektif an efisien sehinggaperlu dibangun strategi komukasiyang bersifat multi berbasishumanisme yang bersifat sinergiantara guru, kepala sekolah, stafsekolah dan peserta didik.
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